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BAB IV
USAHA - USAHA KYAI H MA’SHUM
DALAM MENGEMBANGKAN PONDOK PESANTREN

Telah berulang kali dijelaskan dimuka, bahwa Kyai H
Ma'shum adalah tulang punggung vyang dalam menentukan
Leberadaan pondok ﬁesantrenﬂ hal ini berarti belisu sangat
menentukan seluruh aspek kehidupan pondok pesantren bidang
pendidikan maupun sarana dan prasarana. Adapun veang

dilakukan KH. Ma shbum dalam usaha memajukan pondok adalah

sebagai berikut :

A. SISTEM PENDIDIKAN/PENGAJARAN.

Dalam masa kepemimpinan KH Ma’'shum baik sebagail
pendiri maupun sentral pengembangan menuju  kemajuan akan
tetapi pengembangan itu tetap mengambil bentuk pendidikan
perbandingan yang utama dalam penggemblengan kader - kader
ulama yang kemudian hari akan menjalankan tugas membina
kehidupan agama dimasyarakat masing-masing. dalam hubungan

ini perkembangan sistem pendidikan dan pangaiaran

’dipesanfren itu dapat di lihat dalam bentuk-bentuk sebagai

berikut :
1. Bistem wetonan dan sorogan
Fendidikan non klasikal metode pengajaran'wetonan dan

sorogan tefgp dilakukan. Istilah weton berasal dari kata
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waktu yang bEFarti::wakgtn Di namaban ’Jwetgnan" karené
pengajaran t@haehuf diberilkan pada,waktu *ﬂwaktu tertentu.
dengan berdééakﬁén péhituﬁgan harlhﬁ gtau _7pa$a;an o/
gabungan dari l»:.aclt;ianya5 b1ﬂsanya ber51fat ,klas;kal "yaifu
sebelum sesudah_melakukan sholat farqlu;;w : |

Kemudian santri mendengarkan dan -ményimak  temtang bacaan -

kyai tersebut, metode péngajarah “yang¢$demikian ‘adalah

H

metode bebas;sebab Absengi santri Eiﬂéﬁ“adg. Santri bDfEH

datang dan boleh tldak dan tidak ada pula;51stem kehaikah

kelas. Santrl yanq repat mcnamatkan Pitab boleh mwnyambung

peP1Lab yanq lmbxh tlnqu atau mempelajarl kitab .1a1n;,
Metode ini semlah - olah mendidik anab =upaya kreatlf dan
dinamis. ) x

Dengan metode pengajaran wétonan:?idif‘léma belajar

santri ticdak rmrqantung pada lamanya L «nfb@lajawg tetapi

-

berpatokan pada waktu kapan muid ter“ebut ménamatkanar

pelajaran kitab yang di tetapkanm Apab11a<satu Pltab Lelah

selesai, maksa semrang,santrl di ~anggap telah menamgtkan

s

"gg mhnggunakan Jistim’

kitab tersebut; ‘Disamping itu~

s0rogsn yalLu acnra ‘kegiatan belagar'mEIg Jar / taLap muba

Jantara kyai dan Santrl berdasarkan. perm*ntaaanyang.ldi

' LURe

setujui kyai baik materi maupun wathnyéLf
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Metode Sorogan dalam pengajian merupakan bagian yang
paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam
Tradisional, sebab metode tersebut menuntut kesabaran,
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari murid. Dalam
metode Santri yang pandai mengajukan sebuah kitab kepada
FEyai untuk dibaca dihédapan Kyai tersebut. Kalau dalam
membaca dan memahami kitab tersebut ada kesalahan, maka
kesalahan tersebut langsung di benarkan oleh Kyai
tersebut. Metode sorogan ini terutama di peruntukkan bagi
siswa pemula’ bhelajar atau sebaliknya dilakukan  oleh
santri-santri khusus vang divanggap pandai dan diharapkan

di kemudian hari menjadi Orang yang Alim.

kite

H

ab - kitab yang di pakai dalam metode soragan  itu

adalah kitab vang ditulis . dalam huruf gundul tanwa. hruf

hidup. Untuk ity seorang murid dalam mambacanya mamerlukan
rimbiingan  Guru  yang dapat MENaWasi , mer Ll al dan

mambimbing secara maksimal kemampuan murid tersebut dalam

bahasa Arab.

Ze Bistim pendidikan Klasikal

Hetelah adanva pengembangan  sarana dan  prasarana
sebagal jawaban semakin banvaknya siswa vang belajar di
pondok maka pada tahun 1959, Di bentuklah sistem klasikal

dimana siswa tidak lagi belajar di masjid/di mushola dalam

sisten mendengarkan ceramah secara bersamsarn tetapi

e
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siswa di kelompokkan dalam kelas sesual dengan lama merelka
helajar.

keadaan seperti  ini  adalah tuntutan perkembangan
pendidikan  dewasa  ini yana perlu  adanva elastifitas,
kedinamisan struktur pendidikan sebagai upaya kearah Yarg
Iebih maju, sehingga di harapkan dapat memenuhi tuntutan
Taman. Maka dengan begitu kecenderungan seseorang menilai
bahwa pendidikan pesantren lebih bersifat tradisional akan
mengalami penyusutan seiring dengan perombakan sistem Y AN
sesual dengan kebutuhan para siswa dewasa ini.

Demikian juga usaha yang dilakukan oleh para pemangku
pondok pesantren IThyawl Ulum yang masib  putra dan  putri
Kyaili H Ma sum selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan
sehingga mampu mengembangkan misi pendidikan mencerdaskan

kehidupan bangsa baik secara jasmani maupun rohani.

E. MENGEMBANGKAN LEMBAGA FENDIDIKAN.
I. Fendidikan yang berdasarkan agama Islam

Dunia Fesantrern dalam gambaran total, memperlihatkan
diri seperti sebuah parameter, suatu faktor yang sescara
total mewarnai kehidupan kelompok luas, tetapi dirinya
sendiri tak kunjung. berubah dan bagaikan tak tersentuh
dinamika perkembangan Masyarakat, setidak - tidaknya jika
orang membayangkan perubahan pada dirinya, maka perubahan

itu hanya dapat di fahami dalam sekala panjang. Sudah

.
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dunia pESdnLFEﬁ mener1manya dengan terPaJuLu

tentu tidak ada sesuatu gejala éééﬁal‘hdiduniafuinif

salalu tetép'dan‘tidal bmrubdh" 

BLgltu pula hanya dunia p@wantr@n"~~6ambarﬂnvf@eaaﬁa

-

Limum adalah bahwa ppbantran mmrunnlagﬁggatu. pribadi"iyah.
sukar dlajak.berbigafa mengenai:pEﬁgéah@nﬂ,éuliff‘difaham‘v
pandangan duniényﬁi‘vkarena {itm “ mréhg' jugé. 'Eﬁgg%%mﬁl
membicarakannya. Karena itu ketika. Departemen meurlntah

dibidang Aéama / Menteri Agama memblgarabannya5*bahkan

*
‘A

menjadikan peséntren sebagai‘ kasaran pembangunan maka

‘hebetulan gagasan - gagasan yang sampal pada -duﬁia'
pesantren adalah masaldh "Ferubahan kurlbulum“‘ Pendidikahfv.

kmtrampllan,"Prugram.m91uarga Berengana% tentu safa‘déngann7

muda mengingatkanv“gada dunia 'péséﬁtken :padé ‘apa 'yéhgf

mereka dengan menganal ”Sebulerlsagl" sesuatu faham ang

Rerusaha memlsahban uﬁgama- dengan -ilmu dari beh1dupan

. . . . H o ) <
duniawi,“ : oL . S o

Fada tingkat pertama dapat “dikatakan secara - péstiuv

" bahwa pesantren tak lain adalahv suatu lambaga Iemgamdan

yang mengaja%kan" mengembangban dan menyabarkdn Ilmn Agama’

'Islam. Sudah tentu kita tldah bisa : berkata "Sekall Pukul"

mengenad macam Peglatan darl semua pesantren yang, . . -

Jumlahnym amat besar dan memlllki banyal fariasi.

30, Dawan Raharjo, Fesantren dan pembaharuani;
Editor Raharjo, LF3IES Hal = — =EES




Demikian juga kmndiﬁi paondok Fesantren Ihyaul Ulum Dukud
Gresilk pada awal berdlrlnva meluluw mengaJarPan ]mu‘f iiﬁ@
agama. Baru pada tahun 19“9 ketika putranya tertua Machfud

Ma’ ' shum pulang setelah 'menyelesaikan' setudynya - dfi?

Jogyakarta, mu]dleh usaha perlpmbangan pondmb di” flllrban

bersama - sama putrﬂnyau Usaha - usaha tersebut antarai
lain
a., Mendirikan Madrasah Ibtidaiyah = ¢

‘Fada awalnya masih berupaya mencari. éistém .secara.
umum karena kondisinya masih belum.memﬁngkinkan’di beﬁtuki
5ecaré>kelas ketika Machfud Ma shum 'pulgng' @enyaleﬁ#ikan,
Setudynya di Jogya di b@ntﬁklaﬁ sekolah tingkat-daaarvyangg ¥'
dinamakan Madrasah Ibtidaiyah dan pada pérkembangannya
pada dewasa ini, Fondok Fesantren Thyaul Ulum  memiliki 8
(Madrasah Ibtidaiyah) dengan 10&&5#.yang«te%pencar,ymitu é;

- Di desa Dukun Ketématan Dukﬁn'sebagai Fusatnya

— Di Desa Bébakbawé, Mecématﬁn kaukuﬁ. sebagai

cabangnya. |

-.Di Desa / F@dukuhah dimoro, Eecaméﬁan Dﬁhun sebagaih

cabangnya. |

- Di Desa Cangaan, Mecamaﬁgﬁb Ujuﬁgpangkah sebégai

cabangnya.

— Di daerah Kalimantan sebagaiiCabangnya.

b. Madrasah Tsanawiyah dan éliyah

Fada masa perkembangan semakin banyaklah siswa yang

berdatangan yang ingin Belajar untuk mehimba berbagai ilmu - °
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terjadi EUmpaﬁgfr.ﬁ¢qgjh maLur1
terbentuklah:Hadﬁ@gah*ﬁi&yﬁh dah sejak- itﬁ‘ pula_‘matprl
elajarannya ‘mergikuti ﬁaﬁuh”

di- Madrasah

I

sudah di tempuh .

setelah mengil4¢iy,ﬁuriku1um'

L
i
:

%t@m »pendldlbannva"gﬁh‘nmma

meninggalkan . ¢orak > kepondokannya o fdéngan

v

mempertahankan ‘sistim  wetonan dan, -sorogan . sebagdi ciri

i
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2. Fendidikan Umumij

Untub 1emhaga pendldzlan umum ép;:‘pendoP ’Pesantrgﬁi

Ihvaul Ulum belum ada Llngbat dasahq pertama dan méhengéh_ 

s B
'V-‘

atas +mtap1 yang dxmaksud penulls adalah mﬂterr»pandidikah

an"lembaga pendldlban*

umum_yang di-maaukkan’ sebagai tmnt‘

yang'dibawah‘ ﬂnaﬁngan Depertemen Agama _dan sekaligus"‘"

untuk menJawah perkembangan 51Lua51 pend;dlban dewasa ini &

DA . o

yang cenderung‘kearah‘pendidikan: prabtlsq ”Trakmatis ~daﬁl"”

dlnamls menJawab tantangan Taman yang Plan" hari SemakLHVQi

menyesalban nafas sehlngga perlu menglkutlnya dengan tldak

meninggalkan karaktar ~pondalk, sg@agal tempat pengkaglan

Ilmu—ilmy Agama. .~ % 0 M




C. FENINGKATAN SARANA DAN .PRASARANA

1. Peningkatan éarana.

~kebanyakan murid send¢r1 yang dl anggap mampu Juga para='}

Tsanawiyah dan Aliyah, -maka semakin- . banyak Cmembutukan

Sebagal aklbat darl bertambahnyéjjenls dan Jenjand
pendvdlban maka sarana pend1d1ban dltlnqkatPan me11put1
a. Buruy (tenaga pengajar\ o ‘ ;" f' o t;”

Pada,:wak@u' masiﬁ: menggunakan Sigtém" wetpﬁaﬁ?
DeﬁY?diaan jﬁur& maSih terbatasn” dlmana KH Ma'sHQﬁ&ﬁ

SEbagéi pengasuh dltambwh beberapa guru Eantu yang

5

putira %'pufrinya termasuP kH Hach; sabagal pewarls

~

poandal; dengan; cdidirikannya *Maﬁrasah Ihtldalyah,g’“

tenaga >pénga3arn :Jumléh tenag§   bendaiar; seﬁara;'u

Vesm]uruhan berjumlah %; Quru yak%; i : - -“ .
- lal1w1ak1 aEJumlah 28 Qrang
C— Ferﬁmpunn sejumlah & Drang
Seluruh jumlah tenaga pengajar fﬁé?sébut sebagianf

dari alumni“pdnduéq 5ebaqian.1u1ué3nv‘DErguruan tinggi‘

f-‘ Fes

Agama di tambdh dengan putra«putr kHrMa‘shum- ﬁénéiri.'
b. Tempat.pend}q;kan

Yaﬁg dié'méﬁsud kﬁleh DEHUILS V»adalah Sarana
pengadaan gedung'dl m;na sizswa belagar. Pada tahun 1985
pondok pesantren mempunyai tuiub .gegung dengan gaya
aristek lama. ééthg”ini dibuat sekitar tahun 1959, .

pada awal berdirinya pondok. |




Mernurut pengakuan_pﬁtra - putri beliauw gedurg ini
tidak boleh dipugar' bukti _5ejaréh L yang mwrunaban;
peninggalan pendlrl pondok pesantrena Ihyaul Ulum ﬁulum

"

Gresik. o o o

Adapun jumlah gedung sebagadi béfikut*é.

1. Sebuah gedung induk berlantai dua: (asrama pratei)

Lr

2. Sebuah gedung Ibtidayaﬁ

F: Dua buah gedgng;'thahégiy;h _satu dianﬁafahya
berlantai dua. | R S - ’ ‘\':}x

4. Sebuah gedung Taman kanalk- ~kanak

5. Sebuah kantor ~dan' musholla berlantal dua

b. Sebuah gedung Asr-ama Guru. Q

Padav'pehiade berikutnyauf,menﬁaiami pehaﬁbahap,lgf

- dengan aristeh modern : S

1. Sebuah gedung'ﬁula- bgrléntai dua'ygng dibuat pada
tahun 19é9ﬁjdan selesal pgnyempﬁfhaan ,pad& itahun
1990, Eédung“ini mempuriyai dﬁ% fungsiq lantai atas
dlqunaban =obaga1 kagldtan elatra mmﬁalnya seminar,
almp051um dan d151u51 panel dan laln laln.'

2. Merombak‘gedumg Allyah 1a@§ denganJ,gayas.yaristehn

- ‘modern berlantai duéfyhﬁg dibuat pada tahun 1991

4

selesai tahun 1992.




G

Z. Fada tahun 1993 telah di bangun sebuah gedung asrama

putri  vang sekarang dalam penyampurnaan . Dengan

demikian jumlah gedung yandg dimiliki pondaol;
pesantren  lhyaul Ulum sebanyak sebelas gedung

=

sebagal upaya pengembangan pondok dari segil Fisik.,” ™
s« Frasarana

Yang dimaksud penulis adalah sesuatu yvang bisa
mendukung  jalannya pendidikan baik langsung maupun
tidak langsung. Maka sarana pondok pesantren  vyang
dasarnya Islam dimana santrinya tinggal diq situ.
Frasarana yang dikembangkan berupa tempat tinggal para
santri, koperasi pondok, perpustakaan, tempat ibadah
dan keperluan - keperluan lain.

Fada masa kemimpinan Kyai H. Ma’shum prasarananya
masih sedikit, maka penulis akan mengemukalkan prasarana
pada periode Kyal H. Mahfud sampai sekarang, dengan
rincian sebagal berikut

1. Perpustakaan YAang masih dalam Proses

penyempurnaan

Fondok Fesantren Ihyaul Ulum Dukun.

21. Empat Windu Fondok Ihyaul Ulum, terbitan alumni

ot
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2. FKoperasi, yang dibentuk masih bersifat intern
artinya telah di kelola oleh santri khusus urntuk
memanuhi kebutuhan para santri baik vyang mukim
maupun vang kalong.

Sa Beberapa unit  alat komputer sebagai SArana

penundang.

4., Laboratorium bahasa

RAL
E

Satu set alat pertukangan

6. Batu set alat - alat servis sepeda motor, dies

.
(i
B

dan radio.
7. Tiga belas buah mesin jahit
8. Tiga buah mesin obras
@

7. Satu buah mesin neci

10, Dua buah mezsin jahit untuk pembuatan tas kulit.

F. FPembagian waktu .

Lintuk mengoperasikan banyvaknya kegiatan tersebut
diatas maka pengasuh pondok beserta dewan guru  telah
membagi alakaﬁi wak tu vang dibutuhkan untuk materi
kepondmkén dilaksanalkan setelah selesai sholat Maghrib,
selesal sholat Isya’, sesudah sholat Subuh, pagi hari
adalah alokasi waktu yang dibutuhkan bagi siswa vyang
masuk siang dan sesudah dzubur bagi siswa vyang masuk
pagi. Sedangkan kegiatan - hkegiatan ekstra lainnya

misalnya ketrampilan diselipkan waktu —~ waktu tertentu

jik ada kekosongan gufu dan hari—hari libur.
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D. KEGIATAN EKSTRA KURIKULER
Yang dimaksud penulis adalah kegiatan vang hersifat

pendidikan tapi tidak masuk dalam kurikulum pendidikan.
Hal ini dimaksudkan urtuk melengkapi ketrampilan para
santri. Adapun kegiatan ~ kegiatan ekstra kurikuler Yang
dimaksud adalah sebagai berikut =
1. Fendidikan dan pengkaderan

a. Mengadakan Mukhadloroh, diskusi, keorganisasian

b. Femantapan Aswajah (Ahlus Sunnah wal Jama ah)

c. Mengadakan studi Club (IBT)

d. Mengadakan praktel khutbah, baca kitab, tartil

Qur an

2. Menaadakan LKF (latihan kader pondok)

2. Humas dan penerbitan
a. Femasaran/pengeoperasian kalender ke berbagai - daerah
di utamakan bagi para santri pondok.
bh. Membuat kop dan lencana. KTA
c. Mengadakan kursus jurnalistik
Z. 0lah raga
a. Mengadakan latihan olah raga
b. Membentuk Club Volly ball, Club sepak bola
4. FHRI dan FHEN
a. Memperingati hari-hari besar Islam
b. Berpartisipasi dan turut serta dalam upacara hari -

hari besar nasionall
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kesenian

a..Mengadékan Jahiﬁi?éﬁ'mura?

Mcngaddban latlhan derrasx ' ‘ ﬁﬁ*:ﬁ‘S o -

Kesehatan
b. Membuat tcmpat sampah

g Mangadaban pengonfrmldn Pebe,sxhan

kehdlimdn.

& a MenlndaP anggmta dan penguru: yangkmelanggar

b. MenlndaP pengurus yang tldaﬁxmengh d1r1 rapat

Frogram non Departemen‘

b. Iuran bulanan - P if?“




